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Abstract 

 This study aims to determine the effect of natural Plant Growth Regulators (PGR) from rice washing water on the 

growth of grafting plants through the stem cutting method. The research method used in this study was a 

Completely Randomized Design (CRD) consisting of 3 treatments and each treatment was repeated 8 times. The 

experiments carried out were as follows: P1 (control, without soaking in PGR rice washing water), P2 (soaking 

for 10 minutes in PGR rice washing water), and P3 (soaking for 20 minutes in PGR rice washing water). The 

parameters observed included plant height, number of leaves, and leaf area. The results showed that the treatment 

of soaking for 10 minutes in natural PGR rice washing water was the best treatment because the average value 

for the number of leaves tended to be high and affected the leaf area. The control treatment (without soaking) 

produced the highest plants. Soaking for 20 minutes (P3) tended to only increase the average growth value for 

each parameter each week. 
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Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) alami dari air cucian beras 

terhadap pertumbuhan sambung nyawa melalui metode stek batang. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 3 perlakuan dan tiap perlakuan diulang 

sebanyak 8 kali. Percobaan yang dilakukan adalah sebagai berikut : P1 (kontrol, tanpa perendaman ZPT air 

cucian beras), P2 (perendaman selama 10 menit di ZPT air cucian beras), dan P3 (perendaman selama 20 menit 

di ZPT air cucian beras). Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan perendaman selama 10 menit dalam ZPT alami air cucian beras 

merupakan perlakuan terbaik karena nilai rata-rata untuk jumlah daun cenderung tinggi dan berpengaruh 

terhadap luas daun. Perlakuan kontrol (tanpa perendaman) menghasilkan tanaman tertinggi. Perendaman selama 

20 menit (P3) cenderung hanya meningkatkan nilai rata rata pertumbuhan pada tiap parameter di setiap 

minggunya. 

Kata Kunci: sambung nyawa, ZPT alami, air cucian beras, stek batang. 
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PENDAHULUAN 

Berkat banyaknya jenis tanaman yang dimiliki, 

Indonesia menjadi negara yang kaya akan 

keanekaragaman hayati. Keanekaragaman 

tersebut dimanfaatkan oleh manusia untuk 

memenuhi berbagai kebutuhan hidup, baik 

sebagai sumber makanan maupun bahan obat 

(Simamora dan Hasibuan, 2021). Sekitar 

40.000 jenis tanaman yang ada, 1.300 

diantaranya merupakan tanaman yang dapat 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional 

(Kurniawan dan Jadid, 2015). Tanaman obat 

adalah tanaman yang seluruh atau salah satu 

bagiannya mengandung zat aktif yang dapat 

digunakan untuk penyembuhan dan 

bermanfaat bagi kesehatan. Bagian tanaman 

yang dapat dimanfaatkan meliputi daun, buah, 

bunga, akar, rimpang, batang (kulit), dan getah 

(Yassir dan Asnah, 2018). Pemanfaatan 

tanaman sebagai obat sudah sejak zaman 

dahulu dilakukan oleh sebagian besar 

masyarakat Indonesia (Andesmora dkk., 2017). 

Hal tersebut karena obat tradisional bersifat 

alami sehingga efek samping yang ditimbulkan 

cenderung lebih rendah atau bahkan tidak ada 

jika dibandingkan dengan obat kimia 

(Kumontoy dkk., 2023). 

Salah satu jenis tanaman herbal yang 

berkhasiat sebagai obat adalah sambung nyawa 

(Gynura procumbens). Tanaman yang 

termasuk dalam famili Asteraceae ini 

sebenarnya bukan tanaman asli Indonesia, 

melainkan berasal dari Afrika, kemudian 

menyebar ke Srilanka, lalu masuk ke Sumatera 

dan Jawa. Pada awalnya, sambung nyawa ini 

adalah tanaman liar yang ditanam oleh 

masyarakat sebagai tanaman hias dan 

digunakan sebagai pagar halaman rumah. 

Namun, kini sambung nyawa termasuk dalam 

kategori tanaman obat tradisional atau tanaman 

obat keluarga (TOGA) (Laia dan Sukarjati, 

2019). Sebagai obat tradisional, sambung 

nyawa dapat digunakan untuk mengobati 

demam, ruam, penyakit ginjal, migrain, 

sembelit, dan hipertensi (Sinaga dkk., 2017). 

Tanaman perdu ini juga mengandung berbagai 

senyawa metabolit sekunder dan minyak atsiri 

(Priamsari dkk., 2016). Pemanfaatan tanaman 

sambung nyawa untuk kebutuhan pangan dan 

bahan obat menyebabkan tanaman ini sulit 

ditemukan, sehingga perlu untuk 

dibudidayakan. Pembudidayaan tanaman ini 

dapat dilakukan secara vegetatif melalui stek 

batang (Sakinah dkk., 2018). 

Stek batang adalah metode perbanyakan 

vegetatif yang dilakukan dengan memotong 

bagian batang dari tanaman induk 

(Muslimawati dkk., 2015). Metode ini 

merupakan cara yang sederhana, mudah, dan 

cepat untuk menghasilkan individu baru yang 

memiliki sifat sama dengan induknya (Febriani 

dkk., 2015). Pemotongan stek dilakukan 

dengan berbagai teknik, salah satunya adalah 

potongan miring yang akan memperluas area 

penampang untuk pertumbuhan akar 

(Adinugraha dan Mahfudz, 2014). Potongan 

batang yang digunakan sebagai bahan stek 

akan mengembangkan akar adventif di bagian 

dasar dan menghasilkan tunas yang masih 

dorman. Akar yang tumbuh kemudian 

menghasilkan sitokinin yang terakumulasi di 

jaringan kalus yang terbentuk di dasar petiol 

(Wulandari dan Widyawati, 2023). 

Penggunaan metode stek batang memiliki 

banyak keuntungan karena lebih praktis, 

bahannya mudah diperoleh, murah, tidak 

merusak tanaman induk, proses panen lebih 

cepat, dan pembentukan rumpun lebih mudah. 

Untuk mendapatkan stek batang yang baik, 

perlu memperhatikan diameter, usia, serta 

panjang batang. Stek batang dengan 

pertumbuhan yang cukup baik memiliki 

diameter 2 cm, berkayu, dan berwarna hijau 

keabu-abuan (Siddiq, 2021). Keberhasilan 

perbanyakan tanaman dengan teknik stek 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari 

dalam maupun luar. Faktor eksternal 

mencakup kondisi lingkungan seperti suhu, 

udara, kelembaban dan nutrisi dalam tanah. 

Sementara, faktor internal meliputi jenis 

tanaman, usia tanaman dan bagian tanaman 

yang digunakan sebagai bahan stek (Fauza 

dkk., 2016). 

Faktor lain yang menjamin keberhasilan teknik 

stek batang adalah pertumbuhan akar. Semakin 

cepat akar terbentuk dan semakin banyak 

jumlah akar yang dihasilkan, maka semakin 

cepat pula proses pertumbuhan tanaman baru. 

Salah satu cara alternatif yang dapat 

mempercepat pertumbuhan akar pada stek 

adalah dengan pemberian zat pengatur tumbuh 

(ZPT). ZPT yang umumnya digunakan untuk 

merangsang pertumbuhan akar biasanya 

mengandung hormon auksin, yang dapat 

digantikan dengan bahan alami (Saropah, 

2021). ZPT alami memiliki harga yang lebih 

terjangkau, lebih mudah digunakan, dan 

pertumbuhan tanamannya tidak jauh berbeda 
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dengan zpt sintesis (Maruapey dan Sangadji, 

2022). Air cucian beras yang sering kali 

terbuang dengan sia-sia, dapat digunakan 

sebagai alternatif pengganti zpt sintesis karena 

mengandung hormon auksin dan giberelin. 

Hormon auksin mempunyai efek merangsang 

pemanjangan sel, mendorong pertumbuhan 

akar dan batang. Sedangkan, giberelin 

memiliki efek stimulasi sehingga memicu 

terbentuknya bunga (Muslimah dkk, 2023). 

Kandungan yang penting bagi pertumbuhan 

tanaman dalam air cucian beras adalah vitamin 

B1 yang akan larut dalam air ketika mencuci 

beras. Vitamin ini memiliki peran penting 

dalam metabolisme tanaman, yang dimana 

mengubah karbohidrat menjadi energi untuk 

mendukung aktivitas tanaman serta 

merangsang pertumbuhan dan metabolisme 

akar (Aini dkk, 2023). 

Berdasarkan uraian di atas, telah diketahui 

bahwa air cucian beras memiliki kandungan 

yang dapat dijadikan sebagai Zat Pengatur 

Tumbuh (ZPT) alami yang baik dan berguna 

bagi pertumbuhan tanaman, maka perlu 

dilakukan penelitian mengenai pengaruh 

pemberian ZPT alami dari air cucian beras 

terhadap pertumbuhan tanaman sambung 

nyawa. Penelitian ini menggunakan teknik stek 

batang dengan variasi lama waktu 

perendaman. Perbanyakan dengan stek batang 

memiliki kelemahan salah satunya adalah 

waktu akar terbentuk relatif lama sehingga 

diperlukan upaya untuk mempercepat 

terbentuknya akar tersebut. Upaya yang 

dilakukan diantaranya menggunakan zat 

pengatur tumbuh dari kelompok auksin yang 

diaplikasikan melalui perendaman yang 

bertujuan agar zat pengatur tumbuh dapat 

terserap secara merata ke dalam jaringan stek 

tersebut. Tingkat penyerapan ZPT oleh 

tanaman ditentukan juga oleh lama 

perendaman bahan stek (Adiwirman dkk., 

2020). Lama waktu perendaman berpengaruh 

terhadap pertumbuhan tanaman yang 

dibuktikan oleh beberapa penelitian yang telah 

dilakukan. Menurut Budiawan dkk., (2023) 

lama waktu perendaman benih di air cucian 

beras selama 6 jam memberikan pengaruh 

terbaik pada tinggi tanaman di usia 1 MST (1 

minggu setelah tanam) dengan nilai sebesar 

8,57 cm. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Siddiq (2021) menjelaskan bahwa perendaman 

stek batang tanaman sambang colok selama 8 

jam dalam 25% air kelapa muda mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan akar selama masa pembibitan.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) alami dari air cucian 

beras terhadap pertumbuhan sambung nyawa 

melalui metode stek batang. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 29 Maret 

– 30 April 2024 yang bertempat di Greenhouse 

UPT Laboratorium Herbal Materia Medica 

Batu. Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah beras, air, tanaman sambung nyawa 

(Gynura procumbens), media tanam berupa 

sekam padi, tanah, dan pupuk kandang. Alat 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

polybag berukuran 15x20 cm, gunting 

tanaman, baskom, botol plastik, ember, 

penggaris, kertas label, isolasi, kamera hp, 

sekop, alat tulis, gembor, dan pasak. 

Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan 

penyiangan hama dan penyiraman setiap 2 hari 

sekali atau menyesuaikan kondisi media 

tanam. 

Pengamatan 

Pengamatan dilakukan dengan mengukur 

tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun 

setiap seminggu sekali di hari kamis setelah 

diberi perlakuan. Adapun variabel yang 

diamati adalah sebagai berikut: 

1). Tinggi tanaman  

Tinggi tanaman diukur dari batang di 

permukaan media tanam sampai daun 

tertinggi.  

2). Jumlah daun  

Jumlah daun yang dihitung mencakup semua 

daun, baik yang sudah mekar sempurna 

maupun yang masih belum terbuka. 

3). Luas daun  

Pengukuran dilakukan dengan cara mengukur 

panjang daun dari pangkal sampai ujung daun 

dikali lebar daun yang diukur dari kiri hingga 

kanan daun kemudian diambil nilai rata-

ratanya. Pengukuran dilakukan menggunakan 

penggaris. 

Rancangan Percobaan 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis 

eksperimental dengan menggunakan rancangan 

acak lengkap (RAL) yang terdiri 3 perlakuan, 

yang di mana tiap perlakuan di ulang sebanyak 

8 kali. Sehingga terdapat total 24 tanaman 

yang diamati. 

Analisis uji perhitungan yang diterapkan untuk 

data yang sudah dihasilkan dari eksperimen 

adalah menggunakan program SPSS 27 dengan 
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analisis ragam uji Annova dan dilanjutkan 

dengan uji Duncan untuk mengetahui 

perbedaan secara signifikan antar perlakuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian yang diperoleh setelah 4 minggu tanam meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, 

dan luas daun adalah sebagai berikut : 

A. Tinggi Tanaman  

Rata-rata pertumbuhan tinggi tanaman sambung nyawa selama 4 minggu masa tanam dapat dilihat 

pada Gambar 1 

 
Gambar 1 Grafik rata-rata tinggi tanaman sambung nyawa (Gynura procumbens) 

Berdasarkan gambar 1 terlihat bahwa hari ke 4 setelah tanam sudah terjadi perubhaan yang signifikan 

antara perlakuan 

 

Tabel 1 Nilai Rata-Rata Tinggi Tanaman per Minggu 

Tinggi Tanaman (cm) 

  P1 P2 P3 

1 MST 5,25 5,75 5,625 

2 MST 5,9375 6,3125 6,5 

3 MST 6,6875 6,8125 7,1875 

4 MST 8,75 7,6875 8,125 

Keterangan :  

*MST = Minggu Setelah Tanam 

Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata tinggi tanaman (cm) pada stek batang 

sambung nyawa paling tinggi dihasilkan dari P1 (kontrol) dengan nilai rata-rata sebesar 8,75. 

Sedangkan rata-rata paling rendah yaitu pada perlakuan 2 (waktu rendam 10 menit) di minggu pertama 

setelah tanam dengan nilai sebesar 5,75. 

B. Jumlah Daun 

Rata-rata jumlah helai daun tanaman sambung nyawa setelah 4 minggu masa tanam dapat dilihat di 

Gambar 2 

 

 
Gambar 2 Grafik rata-rata jumlah daun tanaman sambung nyawa (Gynura procumbens) 

Berdasarkan gambar 1 terlihat bahwa hari ke 4 setelah tanam sudah terjadi perubhaan yang signifikan 
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Tinggi Tanaman

Perlakuan 1 (kontrol) Perlakuan 2 (10 menit)

Perlakuan 3 (20 menit)
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antara perlakuan 

 

Tabel 2 Nilai Rata-Rata Jumlah Daun per Minggu 

 

  

Jumlah Daun 

P1 P2 P3 

1 MST 5,875 6,5 6 

2 MST 6,75 7,25 7 

3 MST 8 8,375 8,625 

4 MST 8,75 9,375 9,375 

 

Berdasarkan grafik pada gambar 2 yang menunjukkan rata-rata jumlah daun tanaman sambung nyawa 

selama 4 minggu masa tanam, pada P2 (perendaman selama 10 menit) dan P3 (perendaman selama 20 

menit) cenderung meningkatkan jumlah daun dibandingkan perlakuan kontrol yang memiliki nilai 

rata-rata hanya 8,75 pada minggu keempat. Rata-rata jumlah daun pada perlakuan 2 dan perlakuan 3 

sama, yakni 9,375. P3 (20 menit) secara konsisten menunjukkan jumlah daun tertinggi setiap 

minggunya.  

C. Luas Daun 

Rata-rata luas daun tanaman sambung nyawa setelah 4 minggu masa tanam dapat dilihat pada Gambar 

3 

 

 
Gambar 3 Grafik rata-rata luas daun tanaman sambung nyawa (Gynura procumbens) 

Berdasarkan gambar 1 terlihat bahwa hari ke 4 setelah tanam sudah terjadi perubhaan yang signifikan 

antara perlakuan. Namun pertumbuhan pada tanaman yang diberi perlakuan 3  tidak mengalami 

pertumbuhan yang lebih baik daripada yang control  

 

Tabel 3 Nilai Rata-Rata Luas Daun per Minggu 

LUAS DAUN 

 P1 P2 P3 

1 MST 9,9375 12,0625 8,8125 

2 MST 13,5 16,6563 10,9375 

3 MST 17,7813 20,4688 12,8125 

4 MST 20,4688 23,4063 15,25 

  

 Berdasarkan grafik pada gambar 3 

yang menunjukkan rata-rata luas daun tanaman 

(cm2) sambung nyawa selama 4 minggu masa 

tanam, pada P2 (perendaman 10 menit) 

cenderung memberikan hasil terbaik dalam hal 

peningkatan luas daun tanaman sambung 

nyawa dibandingkan dengan perlakuan kontrol 

dan P3 (perendaman selama 20 menit). 

Perlakuan 2 juga secara konsisten 

menunjukkan luas daun tertinggi setiap 

minggunya, terutama pada minggu ke-4 

setelah tanam dengan nilai rata-rata sebesar 

23,4 cm2. 

 

D. Pengujian Analisis Ragam 

 Hasil uji homogenitas (Tabel 4.4) 

menunjukkan bahwa data pertumbuhan 

tanaman sambung nyawa yang meliputi 3 

parameter yaitu tinggi tanaman, jumlah helai 

daun, dan luas daun memenuhi asumsi 
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homogenitas dengan nilai signifikansi 0,272 > 

0,05, sehingga dapat dilanjut dengan uji 

statistik berikutnya 

   Hasil yang diperoleh dari uji 

normalitas, menunjukkan bahwa data 

penelitian ini berdistribusi normal karena nilai 

signifikasi yang tertera pada setiap perlakuan 

nilainya > 0,05, sehingga sudah memenuhi 

persyaratan uji parametrik untuk dapat 

dilakukan uji lanjutan yakni uji Anova.  

Berikut adalah hasil uji Anova dari pengaruh 

perbedaan lama waktu perendaman di ZPT 

alami air cucian beras terhadap pertumbuhan 

tanaman sambung nyawa (Gynura 

procumbens). 

 

Hasil uji Annova yang diperoleh pada 

parameter tinggi tanaman tidak ada perbedaan 

secara signifikan antar kelompok perlakuan 

karena nilai signifikansi 0,502 > 0,05. Hal 

tersebut juga terjadi pada parameter jumlah 

daun yang menunjukkan tidak ada perbedaan 

secara signifikan antar kelompok perlakuan 

karena nilai signifikansi 0,607 > 0,05. Maka, 

tidak perlu dilakukan uji lanjutan karena kedua 

parameter tersebut tidak berbeda secara 

signifikan. Berbeda halnya dengan parameter 

luas daun. Nilai signifikansi yang diperoleh 

adalah 0,013 < 0,05 yang menandakan bahwa 

ada perbedaan secara signifikan antar 

kelompok perlakuan di parameter luas daun. 

Hal tersebut menjelaskan bahwa pada P2 

dengan waktu perendaman 10 menit 

mempengaruhi luas daun tanaman sambung 

nyawa secara signifikan, sehingga perlu di 

lakukan uji lanjut yakni uji DMRT (Duncan's 

Multiple Range Test). Uji Duncan ini 

dilakukan untuk mengetahui perbedaan 

spesifik antar kelompok perlakuan pada 

parameter luas daun. 

Hasil Uji Duncan untuk luas daun pada 

berbagai perlakuan menunjukkan hasil bahwa 

variasi lama perendaman hasil stek di ZPT air 

cucian beras memberikan perbedaan yang 

nyata secara statistik antara kelompok 

perlakuan karena ada perbedaan letak kolom 

nilai subset. P2 memiliki rata-rata luas daun 

tertinggi (18.1484), yang berbeda secara 

signifikan dari perlakuan P3 (11.9531). P1 

berada dalam dua subset yang menunjukkan 

bahwa rata-rata luas daunnya tidak berbeda 

signifikan dengan P2 dan P3. P3 memiliki rata-

rata luas daun terendah dan termasuk dalam 

subset 1, yang menunjukkan perbedaan 

signifikan dibandingkan dengan P2 tetapi tidak 

dengan P1 pada tingkat signifikansi 0,05. 

Perlakuan terbaik untuk luas daun adalah pada 

kelompok P2, yang ditunjukkan dengan nilai 

rata-rata luas daun tertinggi di banding 

perlakuan lain yakni sebesar 18,1484. 

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa ada 

perbedaan signifikan pada luas daun tanaman 

sambung nyawa berdasarkan perlakuan lama 

perendaman ZPT alami air cucian beras, tetapi 

tidak ada perbedaan signifikan pada tinggi 

tanaman dan jumlah daun. Memberikan variasi 

lama waktu perendaman dalam ZPT bertujuan 

untuk mengetahui waktu perendaman mana 

yang menjadikan proses penyerapan ZPT 

berlangsung dengan baik. Tinggi tanaman 

sambung nyawa meningkat berdasarkan 

pertambahan umur tanam dan waktu 

perendaman pada ZPT yang semakin lama. 

Namun, nilai rata-rata tertinggi justru 

ditunjukkan oleh P1 (kontrol) di minggu 

keempat yakni 8,75 cm. Hal tersebut bisa 

terjadi karena selain ZPT, terdapat pupuk 

kandang dalam campuran media tanam yang 

dapat mempengaruhi kesuburan tanah dan 

mencukupi kebutuhan unsur hara dalam tanah. 

Menurut Hartatik dkk., (2015) pupuk kandang 

mempunyai peranan penting dalam 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah. Tanaman yang ditumbuhkan pada media 

yang diberi pupuk kandang akan tumbuh 

dengan baik. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Kurniati dkk., (2020) 

menunjukkan hasil bahwa pemberian ZPT 

alami pada tanaman kencur (Kaempferia 

galanga L.), tidak memberikan hasil yang 

lebih baik dibandingkan dengan perlakuan 

tanpa ZPT. Walaupun demikian, pada 

penelitian kali ini tanaman yang diberi 

perlakuan ZPT lebih tinggi dibandingkan 

dengan perlakuan tanpa ZPT. Pertambahan 

tinggi tanaman ini dikarenakan air beras 

mempunyai kandungan karbohidrat yang 

tinggi. Karbohidrat berperan sebagai perantara 

terbentuknya hormon auksin dan giberelin. 

Hormon auksin tersebut dimanfaatkan untuk 

merangsang pertumbuhan pucuk dan 

kemunculan tunas baru seperti pertambahan 

jumlah daun, sedangkan giberelin berguna 

untuk merangsang pertumbuhan akar (Nurlia 

dkk., 2022). Selain itu, dalam air beras juga 

terkandung unsur kalium. Peran unsur kalium 

adalah meningkatkan tinggi batang tanaman, 

khususnya dalam peranannya sebagai jaringan 
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yang menghubungkan antara akar dan daun 

(Elisa, 2019). 

Hasil penelitian pada parameter jumlah daun 

memperlihatkan bahwa jumlah rata-rata daun 

tanaman sambung nyawa (Gynura 

procumbens) setelah 4 minggu penanaman, 

pada perlakuan 1 adalah diperoleh nilai rata-

rata sebesar 7,34375 cm, perlakuan 2 rata-rata 

yang diperoleh adalah 7,875 cm dan perlakuan 

3 nilai rata-rata yang diperoleh adalah 7,75 cm. 

Berdasarkan uji analisis ragam masing-masing 

perlakuan perendaman ZPT air cucian beras 

tidak berpengaruh nyata terhadap parameter 

jumlah daun. Walaupun tidak berbeda secara 

nyata, tetapi rata-rata nilai tertinggi dan 

perlakuan terbaik terdapat pada P2 

(perendaman 10 menit). Diduga perendaman 

selama 10 menit merupakan waktu optimal 

dimana auksin dapat diserap dengan baik oleh 

stek tanaman sambung nyawa sehingga 

hormon auksin yang berada didalam air cucian 

beras juga bekerja dengan baik. Hal ini 

berbanding terbalik dengan hasil penelitian 

(Erliandi dkk., 2015) yang menyatakan bahwa 

lama perendaman zat pengatur tumbuh terbaik 

adalah variabel waktu tertinggi yaitu 20 menit, 

yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman. Perendaman stek yang terlalu lama 

akan mengakibatkan tanaman jenuh auksin 

sehingga apabila melewati kebutuhan optimal, 

akan terjadi penghambatan pada 

perkembangan tanaman (Shadika dkk., 2022). 

Meskipun perlakuan terbaik ada pada P2, data 

nilai rata-rata tiap perlakuan di masing-masing 

mengalami peningkatan di setiap minggu nya. 

Hal tersebut dikarenakan pada air beras 

mengandung fosfor. Fosfor adalah senyawa 

pembentuk gula fosfat yang esensial pada 

reaksi fase gelap, fotosintesis, respirasi dan 

proses metabolisme lainnya. Fosfor merupakan 

penyusun asam amino, koenzim NAD, NADP 

dan ATP aktif dalam pembelahan sel dan 

merangsang pertumbuhan biji sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan pada tanaman. 

Hasil dari jumlah daun dan panjang daun yang 

kurang maksimal dikarenakan tumbuhan 

kekurangan fosfor yang tidak dapat 

meningkatkan pertumbuhan (Wulandari., 

2011). Ridho (2017) menyatakan 

meningkatnya ketersediaan unsur P bagi 

tanaman, maka dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman seperti jumlah daun. 

Luas daun merupakan gambaran tentang rasio 

permukaan daun terhadap luas tanah yang 

ditempati oleh tanaman untuk tumbuh. Luas 

daun menjadi parameter untuk mengetahui laju 

fotosintesis pertumbuhan per satuan tanaman. 

Ketersediaan unsur hara didalam tanah 

khususnya unsur N dapat mempengaruhi 

pembentukan luas daun dan jumlah daun pada 

tanaman. Ketika unsur nitrogen (N) tersedia 

dalam jumlah yang melimpah, pertumbuhan 

tanaman cenderung berfokus pada peningkatan 

laju pertumbuhan vegetatif. Hal ini 

menyebabkan tanaman menghasilkan daun 

yang lebih besar sebagai akibat dari 

peningkatan laju fotosintesis tanaman tersebut 

(Yulianto, 2018). Lama perendaman ZPT 

alami air cucian beras selama 10 menit (P2) 

memberikan hasil rata-rata luas daun tertinggi 

yaitu 23,4 cm². Menurut Nurlia dkk., (2022) 

hal ini disebabkan karena air cucian beras 

memiliki kandungan nitrogen yang berfungsi 

sebagai pembentukan tunas, perkembangan 

batang, dan pembentukan protein. Hal tersebut 

juga ditegaskan oleh Rohmah dkk., (2021) 

yang menyatakan bahwa banyaknya jumlah 

daun akan sangat menentukan luas bidang 

permukaan daun dalam kaitannya untuk 

menerima sinar matahari guna proses 

fotosintesis. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Variasi lama waktu perendaman ZPT alami air 

cucian beras tidak berpengaruh signifikan 

terhadap parameter jumlah daun dan tinggi 

tanaman, namun berpengaruh nyata terhadap 

parameter luas daun. Lama perendaman 

selama 10 menit (P2) menjadi perlakuan 

terbaik karena cenderung tinggi nilai rata-

ratanya untuk jumlah daun dan berpengaruh 

terhadap luas daun. Sedangkan untuk 

perlakuan kontrol (P1) berpengaruh terhadap 

parameter tinggi tanaman. Untuk lama 

perendaman selama 20 menit (P3) cenderung 

hanya ke peningkatan nilai rata rata 

pertumbuhan tanaman pada tiap parameter di 

setiap minggunya. Hal tersebut menandakan 

bahwa tidak selalu variabel waktu perlakuan 

tertinggi yang akan memberikan hasil terbaik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan disarankan untuk dilakukan 

percobaan pengaruh jenis zat pengatur tumbuh 

(ZPT) alami dari air cucian beras dengan 

variasi konsentrasi yang lebih beragam. 
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